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ABSTRAK 

Obesitas merupakan kondisi gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh 

penumpukan lemak di dalam tubuh, yang sering kali dapat diukur melalui kondisi 

berat badan yang di atas normal. Konsumsi kalori yang berlebihan dibandingkan 

dengan aktivitas pembakaran kalori mengakibatkan kalori menumpuk berlebihan 

menjadi lemak. Postur tubuh yang ideal ditentukan oleh bentuk tubuh masing-

masing individu, sehingga perbandingan tinggi badan dan berat badan yang baik 

akan menghasilkan postur tubuh yang ideal. Penentuan berat badan yang ideal akan 

menentukan tingkat penampilan seseorang. Untuk mengetahui postur tubuh yang 

ideal, seseorang harus mengetahui berat badan ideal dan asupan kalori yang 

dibutuhkan. Keadaan obesitas dalam jangka panjang berdampak pada kenyamanan 

hidup seseorang dan dapat menimbulkan penyakit kronis seperti diabetes, stroke, 

dan jantung koroner. Pengukuran obesitas dapat dilakukan dengan antropometri, 

menggunakan perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan perbandingan rasio 

berat badan dan tinggi badan. Teknik Support Vector Machines (SVM) digunakan 

untuk menentukan hyperplane yang dapat memisahkan data set dari dua kelas yang 

berbeda. SVM dapat mengatasi masalah klasifikasi dan regresi dengan linier 

maupun non-linier. Pemilihan algoritma Support Vector Machines sebagai salah 

satu metode machine learning yang dinamis menjadi pilihan dalam mengatasi 

masalah yang berkaitan dengan obesitas. Penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan waterfall yang diawali dengan analisis kebutuhan sampai 

pengujian. Penelitian ini menghasilkan accuracy yang memiliki presentase 92% 

dari hasil pelatihan model menggunakan hyperparameter grid search cross-

validation untuk mencapai hasil yang maksimal. Penelitian ini diakhiri dengan 2 

jenis pengujian aplikasi, yaitu black box testing, dan user acceptance testing (UAT). 

Hasil pengujian black box menunjukan kesuksesan dalam mencapai presentase 

100%, sementara UAT mendapatkan presentase 79,8% dengan hasil kategori baik. 

 

Kata Kunci: Obesitas, Postur Tubuh, Indeks Massa Tubuh, waterfall, Support 

Vector Machines, Machine Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Obesitas merupakan kondisi gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh 

lemak yang menumpuk didalam tubuh, obesitas seringkali dapat diukur melalui 

kondisi berat badan yang diatas normal. Konsumsi kalori yang berlebihan yang 

berbanding terbalik dengan aktivitas pembakaran kalori mengakibatkan kalori 

menumpuk berlebihan menjadi lemak. Postur tubuh yang ideal ditentukan oleh 

bentuk tubuhnya sendiri, oleh karena itu perbandingan tinggi badan dan berat 

badan yang baik akan menghasilkan postur tubuh yang ideal. Tinggi badan 

seseorang pada umur tertentu tidak akan berubah tetapi berat badan masih besar 

kemungkinan berubah. Oleh karena itu, berat badan yang ideal akan 

menentukan tingkat penampilan seseorang. Untuk mengetahui postur tubuh 

yang ideal, sesorang harus mengetahui berapa berat badan ideal yang 

seharusnya mereka miliki, agar mereka juga bisa menentukan berapa asupan 

kalori yang mereka butuhkan untuk menghasilkan berat badan yang ideal dan 

tentunya baik untuk kesehatan.[1] 

 Keadaan obesitas dalam jangka panjang akan berdapak pada 

kenyamanan hidup seseorang. Dalam melakukan aktifitas, keadaan tubuh 

obesitas akan menimbulkan rasa tidak nyaman dalam tubuh seperti sendi terasa 

nyeri atau badan terasa berat. Selain hal tersebut obesitas juga dapat 

menimbulkan beberapa penyakit kronis, diantaranya diabetes, stroke, dan 

jantung koroner. Obesitas dapat ditentukan melalui pengukuran antropometri, 

untuk sekarang ini pengukuran antropometri menggunakan perhitungan Indeks  

Massa Tubuh (IMT), dengan perbandingan rasio berat badan dibagi tinggi 

badan2.[2] 

Support Vector machines (SVM) merupakan suatu Teknik untuk 

menentukan hyperplane yang bisa memisahkan dua set data dari dua kelas yang 

berbeda. SVM dapat mengatasi masalah klasifikasi dan regresi dengan linier 
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maupun non-linier. Pemilihan algoritma Support Vector Machines dikarenakan 

algoritma tersebut merupakan algoritma machine learning yang cukup dinamis 

dalam implementasi klasifikasi Support Vector Machines. Kualitas algoritma 

yang dipilih diharapkan menghasilkan klasifikasi yang akurat dan dapat 

diandalkan. 

B. Identifikasi Masalah 

Pada penelitian ini, penulis mengidentifikasi bahwa masalah obesitas 

sangat menentukan tingkat kepercayaan diri seseorang, kurangnya kesadaran 

seseorang terhadap berat badan dapat menyebabkan masalah Kesehatan 

obesitas tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang berjudul “Klasifikasi 

Tingkat Obesitas Berdasarkan Indeks Massa Tubuh Menggunakan Algoritma 

Support Vector Machines (SVM)” tersebut dapat dirumuskan masalah yaitu 

bagaimana membangun sebuah sistem machine learning yang dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat obesitas seseorang. 

D. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Aplikasi ini dibuat untuk menghasilkan sebuah sistem yang dapat 

mengukur tingkat obesitas bagi pengguna. 

2. Algoritma Support Vector Machines (SVM) digunakan untuk proses 

klasifikasi dalam aplikasi ini. 

3. Dalam pengembangan aplikasi penggunaan metode pengembangan 

waterfall hanya sampai tahap pengujian tanpa melakukan 

pemeliharaan. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah sistem yang 

dapat mengklasifikasi Tingkat obebsitas seseorang berdasarkan indeks massa 
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tubuh, agar seseorang dapat menyadari bahwa obesitas sangat beresiko untuk 

kesehatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memebrikan manfaat bagi semua 

pihak yang terkait dalam proses yang dilaksanakan, sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Untuk melatih dan mengasah serta dapat mengukur seberapa 

kemampuan daya tangkap penulis dalam mempraktikan ilmu yang 

diperoleh dalam bangku kuliah untuk menerapkannya dalam 

lingkungan kehidupan Masyarakat. 

2. Bagi Akademik 

Sebagai referensi dan tolak ukur untuk keberhasilan proses belajar 

mengajar yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi pihak 

akademik. 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan bahan acuan melakukan 

penelitian lebih lanjut serta tambahan pengetahuan dalam 

mempelajari masalah yang ada. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menggali beberapa informasi 

dari penelitian yang sebelumnya telah dilakukan sebagai bahan pertimbangan 

mengenai kelebihan dan kekurangan tersebut. Penulis juga menggali informasi 

tentang teori yang berkaitan dengan judul yang diperoleh guna sebagai landasan 

teori ilmiah. Pada penelitian sebelumnya  oleh Sibi S, Widiarti A (2022) yang 

berjudul “Klasifikasi Tingkat Obesitas Mempergunakan Algoritma KNN”. Pada 

penelitian ini, Sibi S, Widiarti A, melakukan klasifikasi yang berkaitan tentang 

obesitas. Persamaan judul dengan penulis adalah sama-sama membahas tentang 

klasifikasi tingkat obesitas.[3] 

Penelitian selanjutnya oleh Sitanggang D (2022) yang berjudul “Model 

Prediksi Obesitas Menggunakan Support Vector Machine”. Pada penelitian 

tersebut, Sitanggang D merancang sebuah sistem prediksi obesitas 

menggunakan model machine learning yaitu SVM. Persamaan dalam penelitian 

ini adalah sama-sama menggunakan Algortima SVM.[4]  

Juan Veron Wie dkk, melakukan penelitian tentang penerapan metode 

naïve bayes dalam mengklasifikasi tingkat obesitas pada pria. Penelitia ini 

menggunakan algoritma naïve bayes. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengklasifikasi tingkat obesitas pada pria. Penelitian ini menggunakan 60% 

data training dan 40% data testing dan menghasilkan akurasi sebesar 84.15%. 

 

Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka 

No Peneliti Judul Metode Hasil 

1 Sibi S, 

Widiarti A 

Klasifikasi Tingkat 

Obesitas 

Memepergunakan 

Algoritma KNN 

KNN Pada penilitian ini, 

akurasi data latih 

tetinggi yaitu 79.96% 
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No Peneliti Judul Metode Hasil 

2 Sitanggang D Model Prediksi 

Obesitas 

Menggunakan 

Support Vector 

Machine 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM) 

Dalam penelitian ini, 

Implementasi 

algoritma SVM dapat 

dengan baik 

melakukan regresi 

dengan tingkat akurasi 

71.80%. 

3 Wie J, Siddik 

M 

Penerapan Metode 

Naïve Bayes Dalam 

Mengklasifikasi 

Tingkat Obesitas 

Pada Pria 

Naïve 

Bayes 

Penerapan pada 

algoritma Naïve 

Bayes dalam 

memprediksi tingkat 

obesitas pada pria 

menghasilkan tingkat 

akurasi yang 

memuaskan sebesar 

84.15% pada rasio 

split data 60:40. 

4 Oktaviana 

Bangun, 

Herman 

Mawengkang, 

Syahril 

Efendi  

Metode Algoritma 

Support Vector 

Machine (SVM) 

Linier Dalam 

Memprediksi 

Kelulusan 

Mahasiswa 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM) 

Dalam penelitian ini,  

menggunakan 792 

data training yang 

dibagi menjadi 70% 

data training dan 30% 

data testing untuk 

menghitung tingkat 

kelulusan mahasiswa 

dan menghasilkan 

90% lulus dan 10% 

tidak lulus 
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B. Landasan Teori 

1. Sistem Informasi 

Definisi sistem informasi adalah kumpulan informasi didalam 

sebuah basis data menggunakan model dan media teknologi informasi 

yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Informasi merupakan 

data yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi si 

penerima dan bermanfaat bagi pengambil keputusan.[5] 

 

2. Obesitas  

Masalah kesehatan berupa gangguan status gizi merupakan 

masalah umum yang sering muncul dalam Masyarakat. Obesitas 

merupakan salah satu permasalahan gizi yang sedang dihadapi 

masyarakat global, baik di maju maupun berkembang. Obesitas 

merupakan kelebihan akumulasi lemak yang dapat menyebabkan resiko 

bagi kesehatan.[6] Obesitas dapat terjadi karena tingginya asupan 

makanan dengan kandungan lemak dan gula tinggi. Apabila hasil 

masukan tersebut tidak dibakar maka akan terjadi penimbunan yang 

dapat menimbulkan efek obesitas bagi tubuh. Selain itu, gaya hidup dan 

rendahnya aktifitas fisik terutama di daerah urban karena sosial ekonomi 

menyebabkan peningkatan prelevansi obesitas. Penentuan status gizi 

dapat dilihat dari hasil perhitungan IMT (Indeks Massa Tubuh) ataupun 

lingkar perut.[6] 

 

3. Klasifikasi  

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi 

yang dapat menggambarkan dan membedakan kelas data atau konsep, 

dengan tujuan agar model tersebut dapat digunakan untuk memprediksi 

kelas yang belum diketahui dari suatu objek pengamatan. Metode 

klasifikasi yang umum digunakan pada disiplin ilmu statistika adalah 

Analisis Diskriminan dan Regresi Logistik. Namun, semakin populernya 

era data yang menunjukkan bahwa terjadinya pertumbuhan pesat dari 
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volume data yang luar biasa banyak sehingga menghasilkan set data 

besar (big data), maka sangat dibutuhkan alat analisis yang kuat dan 

serbaguna untuk mengungkap informasi berharga dari set data besar dan 

untuk mengubah set data besar tersebut menjadi pengetahuan yang 

terorganisir.[7] 

Disisi lain, pesatnya perkembangan teknologi kecerdasan buatan 

maka berkembanglah metode machine learning¸yaitu mesin yang 

dikembangkan untuk bisa belajar dengan sendirinya tanpa arahan dari 

penggunanya Dimana dalam pengembangannya berdasarkan disiplin 

ilmu lain seperti statistika, matematika dan data mining. Metode 

klasifikasi pada machine learning yang sering digunakan pada metode 

machine learning adalah Classification and Regression Trees (CART), 

Random Forest, Naïve Bayes, Support Vector Machines (SVM), dan lain-

lain.[8] 

 

4. Machine Learning (ML) 

ML adalah bidang keilmuan yang mempelajari bagaimana 

membuat program yang dapat menghasilkan pengetahuan baru dari 

pengetahuan yang sudah ada (experience) diluar pengetahuan yang 

“diprogram” secara langsung oleh program. Istilah umumnya adalah 

bagaimana membuat komputer yang dapat belajar dari lingkungan 

sekitar sehingga pengetahuan yang berkembang.[9] 

ML ini merupakan bidang keilmuan computer science yang 

paling sering salah dimengerti. Selain konotasi negatif dalam Indonesia 

dengan istilah “ML”, namun ML tersebut juga merupakan bidang dengan 

ranah aplikatif yang sangat luas dalam banyak sekali bidang keilmuan. 

Hapir seluruh bidang yang berhubungan dengan “komputasi cerdas” 

membutuhkan adanya pengetahuan dalam sebuah program, dan dalam 

tahap ini ML sangat berperan. Jika AI fokus pada membuat komputer 

yang cerdas, maka untuk mencapai kecerdasan tersebut dugunakan ML. 
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5. Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine adalah salah satu algoritma dalam 

machine learning yang digunakan untuk klasifikasi dan regresi. SVM 

bertujuan untuk menemukan hyperplane terbaik yang memisahkan dua 

kelas dalam ruang fitur sedemikian rupa sehingga margin antara 

hyperplane dan titik-titik terdekat dari masing-masing kelas, yang 

disebut support vectors adalah maksimum. 

a. Cross-Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) 

CRISP-DM adalah model proses yang banyak digunakan 

untuk projek data mining. CRISP-DM merupakan pendekatan yang 

terstruktur dan sistematis untuk perencanaan dan pelaksanaan projek 

data mining. Metode ini terdiri dari enam fase utama: 

1. Bussines Understanding, kegiatan untuk mendapatkan 

pemahaman yang jelas tentang masalah yang ingin kita 

selesaikan.  

2. Data Understanding, adalah fase kedua dalam CRISP-DM yang 

berfokus pada pengumpulan data awal dan eksplorasi data untuk 

memahami karakteristik dan kualitas data. Tujuan fase ini 

adalah untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam data dan 

membentuk hipotesis awal tentang pola yang ada dalam data. 

3. Data Preparation, merupakan serangkaian kegiatan untuk 

mengubah data mentah menjadi data yang siap digunakan untuk 

analisis  atau pemodelan. Fase ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa data yang digunakan dalam proses data mining memiliki 

kualitas tinggi dan relevan untuk analisis. 

4. Modelling, adalah fase keempat dalam metodologi CRISP-DM 

yang berfokus pada Pembangunan dan penerapan model analisis 

menggunakan teknik-teknik data mining. Pada tahap ini, model 

dibangun untuk menemukan pola dan hubungan dalam data 

yang dapat digunakan untuk membuat prediksi. 
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5. Evaluation, bertujuan untuk menilai kualitas dan keadalan 

model yang telah dibangun. Evaluasi model melibatkan 

penggunaan matrik evaluasi yang relevan untuk menilai kinerja 

model dan menentukan apakah model tersebut layak untuk 

diterapkan. 

6. Deployment, adalah fase terakhir dalam CRISP-DM yang 

bertujuan untuk mengimplementasikan model yang telah 

dibangun dan dievaluasi. Pada tahap ini, model diterapkan untuk 

digunakan oleh end-user atau sistem yang memerlukan output 

model untuk pengambilan keputusan. 

Dengan mengikuti tahapan CRISP-DM, proses pembangunan 

dan penerapan model SVM menjadi lebih terstruktur dan sistematis, 

membantu memastikan hasil yang lebih akurat dan relevan. 

 

 

Gambar 2. 1 Model Support Vector Machine 

 

 Konsep dasar SVM adalah mencari hyperplane dengan margin 

terbesar. Hyperplane ini adalah suatu d-dimensi (d adalah fitur dalam 

data) yang membagi ruang fitur menjadi dua bagian, mewakili dua kelas 

berbeda. Margin adalah jarak terdekat antara hyperplane dan support 

vectors. Usaha dalam mencari lokasi hyperplane ini merupakan proses 

dari pembelajaran pada SVM. Data dinotasikan sebagai 𝑥𝑖 ⃗ ∈ 𝑅 sedangkan 

label masing-masing dinotasikan 𝑦𝑖 ∈ {1,0} untuk 𝑖 = 1,2, … ,I yang mana I 
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adalah banyak data. Asumsi I dan 0 dapat terpisah secara sempurna oleh 

hyperplane berdimensi d yang didefinisikan pada persamaan (1). 

�⃗� ∙ 𝑥 + 𝑏 = 0     (1) 

Keterangan : 

w : Vector bobot. 

x ; Vektor Fitur. 

b : Bias atau intercept  

Pola 𝑥𝐼⃗⃗  ⃗ yang termasuk kelas 1 dapat dirumuskan sebagai pola yang 

memenuhi pertidaksamaan (2). 

�⃗⃗�  . 𝑥𝐼⃗⃗  ⃗ + b ≥ 1     (2) 

Keterangan : 

w : Vektor bobot. 

𝑥𝑖 : Vektor fitur dari contoh data. 

b : Bias atau intercept  

Sedangkan pola 𝑥𝐼⃗⃗  ⃗ yang termasuk kelas 0 dirumuskan dengan 

pertidaksamaan (3). 

�⃗⃗�  . 𝑥𝐼⃗⃗  ⃗ + b ≤ -1    (3) 

Keterangan : 

w : Vektor bobot. 

𝑥𝑖 : Vektor fitur dari contoh data. 

b : Bias, nilai konstanta yang menyesuaikan hasil prediksi. 

Margin terbesar ditemukan dengan memaksimalkan nilai jarak 

hyperplane dan titik terdekatnya dengan persamaan (4). 

1

‖𝑤‖⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗        (4) 

 

Keterangan : 

‖𝑤‖⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗    : panjang dari vektor bobot �⃗⃗� . 

Hal ini dapat dirumuskan sebagai quadratic programming problem yaitu 

mencari titik minimal persamaan (5) dengan memperhatikan constraint 

persamaan (6). 
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𝑚𝑖𝑛𝑤 𝑡(𝑤) =
1

2
‖�⃗⃗� ‖2    (5) 

𝑦𝑖(𝑤.⃗⃗⃗⃗ 𝑥 𝑖) − 1 ≥ 0,∀𝑖    (6) 

 

Keterangan :  

𝑚𝑖𝑛𝑤 : Nilai minimum dari fungsi objektif terhadap vector bobot 

�⃗⃗� . 

𝑡(𝑤) : Fungsi objektif yang ingin diminimalkan. 

‖�⃗⃗� ‖  : panjang dari vektor bobot �⃗⃗� . 

𝑦𝑖   : Label kelas untuk titik data i. 

Problem dapat dipecahkan dengan Teknik komputasi langrange 

Multipier, seperti persamaan berikut. 

𝐿(�⃗⃗� ,𝑏, 𝛼) =
1

2
‖�⃗⃗� ‖2 − ∑ 𝛼𝑖

𝑙
𝑖=1 , (𝑦𝑖((�⃗⃗� .𝑥 𝑖 + 𝑏) − 1)) , 𝑖 = 1,2,… , 𝑙 (7) 

Keterangan :  

w : Vector bobot 

b  : Bias atau intercept dari hyperplane.  

𝛼𝑖 : pengali langrange untuk setiap titik data 𝑖. 

𝑦𝑖  : Label kelas untuk titik data i. 

𝑥𝑖 : Vektor fitur dari contoh data i. 

𝑙  : Jumlah total titik data. 

𝛼𝑖 adalah Langrange Multipiers, yang bernilai 0 atau positif 𝛼𝑖 ≥ 0. Nilai 

optimal dari persamaan dapat dihitung dengan meminimalakan 𝐿 

terhadap �⃗⃗�  dan 𝑏 dan memaksimalkan 𝐿 terhadap 𝛼𝑖. Berdasarkan sifat 

bahwa pada titik optimal 𝐿 = 0, persamaan dapat dimodifikasi sebagai 

maksimalisasi problem yang mengandung  𝛼𝑖. 

∑ 𝛼𝑖
𝑙
𝑖=1 −

1

2
∑ 𝛼𝑖

𝑙
𝑖,𝑗=1 𝛼𝑗𝑦𝑖𝑦𝑗(𝑥⃗⃗  ⃗

𝑖 . 𝑥 𝑗)  

Keterangan : 

𝛼𝑖 : pengali langrange untuk setiap titik data 𝑖. 

𝑦𝑖  : Label kelas untuk titik data i. 

𝑥𝑖 : Vektor fitur dari contoh data i. 

𝑙  : Jumlah total titik data. 
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𝑥 𝑖 . 𝑥 𝑗 : Hasil perkalian titik (dot product) antara vektor fitur 𝑥 𝑖dan 𝑥 𝑗  

Dari hasil perhitungan diperoleh 𝛼𝑖 yang bernilai positif. Data yang 

berkorelasi dengan 𝛼𝑖 yang positif inilah yang disebut support 

vector.[10] 

𝛼𝑖 ≥ 0(𝑖 = 1,2,… , 𝑙)   ∑ 𝛼𝑖
𝑙
𝑖=1 𝑦𝑖 = 0  

Keterangan :  

𝛼𝑖 : pengali langrange untuk setiap titik data 𝑖. 

𝑙  : Jumlah total titik data. 

𝑦𝑖  : Label kelas untuk titik data i. 

 

6. Streamlit  

Streamlit merupakan framework yang membantu programmer 

membuat tampilan UI web untuk pemrosesan data dan pembelajaran 

(machine learning) dalam bentuk web[11]. 

 

7. Google Colaboratory 

Google Colab adalah compiler dan editor Bahasa pemrogaman 

Python secara online, google colab adalah tool yang memungkinkan 

siapa saja untuk belajar coding tanpa membutuhkan sarana komputasi 

yag canggih dan mahal. Seperti halnay google docs dan sheets, google 

colab juga berbasis layanan cloud sehingga bisa dipakai dimana saja dan 

kapan saja[12]. 

 

8. Website  

Pengertian website secara umum adalah Kumpulan halaman web 

yang saling terkait dan dapat diakses melalui internet. Halaman web 

tersebut berisi informasi, seperti teks, gambar, video dan animas. Website 

dapat digunakan untuk berbagai keperluan, seperti bisnis, Pendidikan, 

hiburan, dan lainya. 

Situs web dapat dirancang dalam berbagai cara, dari situs satu 

halaman sederhana hingga situs multi halaman yang komplek dengan 
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fungsionalitas yang luas. Ini bisa dikembangkan secara statis, artinya 

konten tetap dan tidak sering berubah, atau dinamis, artinya konten 

dihasilkan secara dinamis dan dapat sering berubah. Situs web juga bisa 

responsive, artinya menyesuaikan dengan ukuran dan resolusi perangkat 

yang digunakan untuk mengaksesnya, seperti smartphone dan komputer. 

Singkatnya, website adalah platform digital yang memungkinkan 

individu dan organisasi berbagi informasi dan terhubung dengan orang 

lain dalam skala global. 

 

9. Metode Waterfall 

Metode Waterfall merupakan metode pengembangan perangkat 

lunak model Software Development Life Cycle (SDLC) yang bersifat 

linier dari proses perencanaan, analisa, desain, dan implementasi pada 

sistem.[13] Metode ini dilakukan pendekatan secara sistematis, mulai 

dari tahap kebutuhan sistem hingga tahap akhir yaitu pemeliharaan. 

Langkah yang dilalui harus diselesaikan satu per satu dan berjalan 

berurutan, oleh karena itu dinamakan “Waterfall”, berikut adalah 

tahapan-tahapan metode waterfall : 

a) Analisis Kebutuhan (Requirements) 

Tahap analisis kebutuhan adalah tahap awal dalam 

pengembangan sistem yang bertujuan untuk memahami dan 

menetapkan kebutuhan pengguna sistem. Pada tahap ini, dilakukan 

pengumpulan informasi tentang masalah yang ingin dipecahkan oleh 

sistem dan kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem 

yang akan dikembangkan serta gambaran dari sistem yang berjalan 

saat ini. 

 

b) Desain  

Pada tahap ini, dilakukan desain sistem berdasarkan 

kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Tahapan 

desain sangat penting dalam pengembangan sistem karena hasil dari 
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tahapan ini akan menjadi dasar tahapan implementasi dan pengujian 

sistem. 

 

c) Implementasi 

Adapun  tahap  ini  dilakukan  proses  implementasi  hasil  

dari  perancangan  sistem  pada  tahapan sebelumnya ke dalam 

bentuk sebuah sistem yang siap digunakan. Pada tahap implementasi 

melibatkan coding  menggunakan  bahasa  pemrograman  Python  

dan penggunaan  framework  streamlit  untuk mengimplementasikan 

antarmuka pengguna sistem. 

 

d) Pengujian  

Setelah  sistem  selesai  dibuat,  tahap  selanjutnya  adalah  

melakukan  pengujian.  Pengujian  ini bertujuan  untuk memastikan  

bahwa  sistem  yang telah dibangun berjalan dengan  baik  dan  

memenuhi spesifikasi  yang  telah  ditentukan.  Tahap  pengujian  

terdiri  dari  beberapa  jenis  pengujian,  antara  lain pengujian 

blackbox, whitebox, dan UAT. 

 

 

Gambar 2.2 Tahapan Metode Waterfall 

 

10. Unified Modeling Language (UML) 

UML adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi standar dalam 

industri merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML 

menawarkan sebuah standar untuk merancang sebuah model sistem. 
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Pada perancangan desain sistem ini menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) sebagai permodelannya. Use-case diagram 

UML yang merupakan notasi lengkap untuk membuat visualisasi model 

untuk suatu sistem.[14] 

a) Use Case Diagram  

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang 

diharapakan dari sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang 

diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use case 

merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor. 

 

 Tabel 2. 2 Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

 Use Case menggambarkan 

fungsionalitas yang disediakan sistem 

sebagai unit-unit yang bertukar pesan 

antar unit dan aktor. 

 Aktor adalah abstraction dari orang 

atau sistem yang lain yang 

mengaktifkan fungsi dari target sistem. 

 Asosiasi antar aktor dan use case 

 Asosiasi antara aktor dan use case 

yang menggunakan panah terbuka 

untuk mengidentifikasikan bila aktor 

berinteraksi secara pasif dengan 

sistem. 

 Include, menunjukan bahwa suatu use 

case merupakan fungsionalitas dari 

use case lainya 
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Simbol Keterangan 

 Extend, menunjukan bahwa use case 

merupakan tambahan fungsionalitas 

dari use case lainya jika suatu kondisi 

terpenuhi 

 

 

b) Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alir aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, 

decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. 

Activity diagram juga dapat menggabarkan proses parallel yang 

mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 

 

Tabel 2. 3 Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

 Strat Poin : diletakan pada pojok kiri atas 

dan merupakan awal aktifitas. 

 End Point : menunjukan akhir dari suatu 

diagram aktivitas. 

 Kondisi Transisi : menunjukan transisi 

antar aktivitas. 

 Swimlane : menunjukan actor dari 

diagram aktivitas yang dibuat. 

 Aktivitas : menunjukan aktivitas-

aktivitas yang terdapat pada diagram 

aktivitas. 
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Simbol Keterangan 

 Decision Point : menggambarkan pilihan 

untuk pengambilan keputusan true, false. 

 Join : (penggambungan atau rake) 

digunakan untuk menunjukan adanya 

dekomposisi. 

 Fork : (percabangan), digunakan untuk 

menunjukan kegiatan yang dilakukan 

secara parallel atau untuk 

menggabungkan dua kegiatan menjadi 

satu. 

 

 

c) Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah sebuah diagram yang digunakan 

untuk menjelaskan dan menampilkan interaksi antar objek-objek 

dalam sebuah sistem secara terperinci. Selain itu, sequence diagram 

juga akan menampilkan pesan atau perintah yang dikirim, beserta 

waktu pelaksanaanya. Objek-objek yang dihubungkan dengan 

berjalannya proses operasi biasanya diurutkan dari kiri ke kanan. 

 

Tabel 2. 4 Sequence Diagram 

Simbol Keterangan 

 Entitas Class : merupakan bagian dari 

sistem yang berisi kelas berupa 

entitasentitas yang membentuk gambaran 

awal sistem dan menjadi landasan untuk 

menyusun basis data. 
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Simbol Keterangan 

 Boundary Class : berisi Kumpulan kelas 

yang menjadi interface atau interaksi 

antara satu atau lebih aktor dengan sistem, 

seperti tampilan formentry dan form cetak. 

 Control Class : suatu objek yang berisi 

logika aplikasi yang tidak memiliki 

tanggung jawab kepada entitas, contohnya 

adalah bagian kalkulasi dan aturan bisnis 

yang melibatkan berbagai objek. 

 Recursive : menggambarkan pengiriman 

pesan yang dikirim untuk dirinya sendiri. 

 Activation : mewakili sebuah eksekusi 

operasi dari objek, Panjang kotak ini 

berbanding lurus dengan durasi aktivitas 

sebuah operasi. 

 Lifeline : garis titik-titik yang terhubung 

dengan objek, sepanjang lifeline terdapat 

activation. 

 

 

11. Pengujian Blackbox 

Pengujian blackbox adalah salah satu metode pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada 

input dan output aplikasi (apakah sudah sesuai dengan apa yang 

diharapkan atau belum). Tahap pengujian merupakan salah satu tahap 

yang harus ada dalam sebuah siklus pengembangan perangkat lunak[15].  
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Pengujian blackbox berusaha menemukan kesalahan dalam 

kategori sebagai berikut: 

a. Fungsi yang bermasalah atau hilang 

b. Kesalahan struktur data 

c. Kesalahan interface 

d. Kesalahan kinerja 

e. Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

Dengan mengumpulkan data pengujian yang menggunakan pendekatan 

secara wawancara dan observasi langsung terhadap fungsi sistem untuk 

mendapatkan hasil presentase rata-rata dari jumlah responden penguji 

yang dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 =
(𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖)

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛)
 

 

12. Software Testing 

Software testing merupakan salah satu bagian penting dan sering 

digunakan dalam pengembangan dari suatu software. Dengan adanya 

software testing, software engineer mampu mengenali error atau 

kecacatan yang ada dari suatu software. Fitur-fitu utama pada software 

testing adalah verifikasi dan validasi. Software testing digunakan untuk 

menjawab pertanyaan sebagai : Apakah software dapat berjalan atau 

berperilaku sebagaimana yang sudah ditentukan.[16] 

 

13. User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing merupakan tahapan pengujian yang 

dilakukan oleh end user, Dimana disini yang menjadi end user adalah 

pengguna yang  menggunakan sistem tersebut. User Acceptance Testing 

bisa disebut dengan pengujian akhir dari pengembangan sebuah produk 

untuk menvalidasi bahwa sistem yang dibangun sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 
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Tahapan user acceptance testing merupakan tahapan identifikasi 

bug pada perangkat lunak, sistem dan jaringan yang mungkin dapat 

menimbulkan masalah bagi pengguna. Pengguna diberikan kesempatan 

untuk berinteraksi dengan perangkat lunak sebelum resmi dirilis.[17] 

 

14. Confusion Matrix 

Confusion matrix merupakan metode yang digunakan untuk 

mengukur kinerja model klasifikasi. Confusion matrix mengandung 

informasi yang membandingkan hasil klasifikasi yang dilakukan oleh 

sistem untuk diukur kekauratannya. Confusion matrix juga merupakan 

salah satu cara dalam melakukan visualisasi terhadapat hasil 

pembelajaran sistem, visualisasi yang ditampilkan memuat dua kategori 

atau lebih. Table dibawah ini merupakan contoh hasil confusion matrix 

prediksi dua kelas.[18] 

 

Tabel 2. 5 Confusion Matrix 

 Kelas sebenarnya 

1 2 

Kelas Prediksi 1 True Positive False Negative 

2 False Positive True Negative 

 

Perhitungan Akurasi yang dilakukan confusion matrix 

berdasarkan tabel diatas dapat menggunakan persamaan berikut: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
TP + TN

TP + FN + FP + TN
𝑥100% 

Keterangan:  

a. True Positive (TP): jumlah data dengan kelas positif yang     

diklasifikasikan positif. 
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b. True Negative (TN): jumlah data dengan kelas negatif yang 

diklasifikasikan negatif. 

c. False Positive (FP): jumlah data dengan kelas positif yang 

diklasifikasikan negatif. 

d. False Negative (FN): jumlah data dengan kelas negatif 

diklasifikasikan positif. 

 

C. Kerangka Berfikir 

 

 

Gambar 2.3 Kerangkar Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini dilakukan pendekatan penelitian research 

and development. Research and Development merupakan penelitian yang 

menghasilkan produk baru atau mengembangkan produk yang sudah ada agar 

lebih menarik sesuai dengan pokok pembahasan tertentu. Model pendekatan 

sistem yang digunakan adalah model perancangan UML. Sedangkan pada tahap 

metode pengembangan sistem menggunakan metode waterfall yang 

dilakukakan secara berurutan yaitu meliputi analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian meurpakan garis besar dari pengamatan penelitian, 

sehingga observasi dan analisis hasil penelitian lebih terarah. Oleh sebab itu, 

digunakan indicator-indikator tertentu agar tidak terjadi pembahasan yang 

terlalu luas sehingga tidak sesuai denga napa yang menjadi judul penelitian. 

Fokus penelitian ini adalah pembuatan sebuah sistem klasifikasi 

obesitas berdasarkan indeks massa tubuh menggunakan algoritma support 

vector machine. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer murujuk pada dataset yang terdapat pada Kaggle.com 

yang mencakup informasi tentang BMI dan factor-faktor yang terkait 

dengan obesitas. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

buku, jurnal ilmiah, laporan riset dan dokumen-dokumen yang mengandung 

informasi tentang obesitas dan indeks massa tubuh. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dataset Publik 

Pada teknik ini peneliti mengumpulkan data yang berformat .csv 

yang ada diinternet. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

dataset 500 Person Gender-Height-Weight-Body Mass Index dataset yang 

berisi 500 data yang diperoleh dari Kaggle.com. 

2. Studi Pustaka 

Merujuk pada sumber-sumber yang tertulis seperti literatur/jurnal 

yang memeiliki relevansi dengan topik skripsi ini, pengumpulan data 

tambahan dilakukan untuk mendukung implementasi algoritma support 

vector machine dalam pembuatan sistem kalsifikasi obesitas berdasarkan 

indeks massa tubuh. 

E. Langkah Penelitian 

Langkah penelitian merupakan serangkaian tahapan yang melibatkan 

peneliti dengan logika desain interpretasi hasil. Langkah-langkah dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah 

Kunci utama dalam identifikasi masalah pembuatan tugas akhir, 

tugas akhir ini dibuat guna mengatasi pemasalahan yang ada. Identifikasi 

masalah terkait penyebaran kasus obesitas dilingkungan masyarakat. 

2. Penyelesaian Masalah 

a) Model Pengembangan Sistem Waterfall 

Penyelesaian adalah tahapan selanjutnya dimana 

pengembangan sistem dengan Metode Waterfall menjadi Langkah 

berikutnya yang terdiri: 

1) Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan analisis yang 

berkaitan dengan perancangan aplikasi web tersebut. Mencari 

infromasi terkait dilakukan dengan cara mencari informasi di 

media internet. 
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2) Perancangan 

Dalam tahap ini dilakukan perancangan berupa arsitektur, 

desain, spesifikasi software. Perancangan juga melibatkan 

pembuatan diagram alur dan desain antarmuka pengguna. 

3) Implementasi 

Pada tahapan selanjutnya yaitu implemntasi, dilakukan 

pembuatan kode program dan dilakukan penerapan pada aplikasi 

web. 

4) Pengujian  

Dalam tahapan ini dilakukan pengujian aplikasi web agar 

sesuai kebutuhan menggunakan black-box testing dan User 

acceptance Testing (UAT). 

 

b) Model Pengembangan Support Vector Machine (SVM) 

Dalam pengembangan sistem SVM digunakan metode Cross-

Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM). dalam 

pengembangan CRISP-DM terdapat enam fase yaitu : 

1) Bussines Understanding 

kegiatan untuk mendapatkan pemahaman yang jelas 

tentang masalah yang ingin kita selesaikan. 

2) Data Understanding 

Mengumpulkan data awal dan memahami data yang 

tersedia, serta mengidentifikasi masalah kualitas data. 

3) Data Preparation 

Mempersiapkan data akhir yang akan digunakan dalam 

pemodelan, melalui proses seleksi dan transformasi data. 

4) Modelling 

Membangun dan penerapan model analisis menggunakan 

teknik-teknik data mining. melatih model dengan data yang telah 

dipersiapkan, dan mengevaluasi kinerja model menggunakan 

metrik seperti akurasi 
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5) Evaluation 

Mengevaluasi model dengan lebih mendalam untuk 

memastikan kinerjanya sesuai dengan yang diharapkan. 

6) Deployment 

Merencanakan bagaimana model akan digunakan, dan 

mengimplementasikan model dalam sistem produksi. 

3. Hasil 

Setelah dilakukan penyelesaian masalah tahapan selanjutnya yaitu 

hasil pembuatan aplikasi sistem klasifikasi tingkat obesitas berdasarkan 

indeks massa tubuh dengan menerapkan algoritma support vector machine. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil, pembahasa dan penelitian 

yang telah dilakukan oleh penulis. Hal ini meliputi perancangan dan pengembangan 

aplikasi klasifikasi obesitas berdasarkan indek massa tubuh. 

A. Hasil  

Metode yang digunakan penulis dalam mengembangkan aplikasi ini 

yaitu metode Waterfall  berikut merupakan tahapan pembuatan aplikasi 

berdasarkan metode Waterfall : 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan ini mencakup kebutuhan yang diperlukan dalam 

pembuatan aplikasi. : 

a. Analisis Kebutuhan Data 

Data yang dibutuhkan untuk penelitian adalah dataset public 

yang diperoleh dari internet di website Kaggle.com. Dataset ini dipilih 

karena memiliki berbagai variabel yang relevan untuk analisis 

klasifikasi obesitas, seperti jenis kelamin, berat badan, tinggi badan. 

Data diproses untuk dibagi menjadi 2 folder yaitu training data folder 

dan testing data folder. Pembagian data untuk training data sebanyak 

80% dari semua data dan untuk testing data sebanyak 30%. Alasan 

menggunakan pembagian  presentase 80%:30% karena dataset ini 

bersifat tidak seimbang ada lebih sedikit sampel dari satu kelas 

dibandingkan dengan yang lain. Adapun dataset sebelum dibagi 

menjadi 2 jenis data dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Dataset Obesitas 

No Nama Label Jumlah  

1 Sangat Kurus 13 

2 Kurus 22 
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3 Normal 69 

4 Kelebihan Berat 68 

5 Obesitas 130 

6 Obesitas Ekstrim 198 

 

1) Training Data  

Training data digunakan untuk melatih model. Untuk pembagian 

data jumlah data di training data folder pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 4.2, 

Tabel 4. 2 Training Data Folder 

No Kelas Jumlah Data 

1 Sangat Kurus 12 

2 Kurus 18 

3 Normal 51 

4 Kelebihan Berat 60 

5 Obesitas 100 

6 Obesitas Ekstrim 159 

 

2) Testing Data 

Testing data digunakan untuk menguji kinerja model setelah 

prose pelatihan. Untuk pembagian jumlah data testing pad 

apenelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Testing Data Folder 

No Kelas Jumlah Data 

1 Sangat Kurus 1 

2 Kurus 4 

3 Normal 18 

4 Kelebihan Berat 8 

5 Obesitas 30 
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6 Obesitas Ekstrim 39 

 

b. Analisis Kebutuhan Sistem 

Dalam membuat dan menjalankan sistem klasifikasi obesitas 

diperlukan hardware dan software sebagai penunjang. Dalam 

penelitian ini alat bantu yang digunakan berupa :  

1) Hardware  

a) Processor amd ryzen 3 2200u 

b) RAM 4GB 

c) Hardisk kapasitas minimal 500GB atau lebih 

2) Software  

a) Google Colaboratory 

b) Github 

c) GIT 

d) Draw.io 

e) Kaggle 

f) Figma 

3) Analisis Kebutuhan Fungsional 

a) Aplikasi dapat menampilkan halaman prediksi yang 

memuat input data gender, tinggi badan, berat badan dan 

tombol prediksi. 

b) Aplikasi dapat memprediksi hasil input data dan 

mengluarkan hasil prediksi 

 

B. Desain  

Fungsi dari desain sistem adalah untuk mempermudah dalam 

implementasi dan penulisan kode, karena telah digambarkan secara jelas. 

Desain yang telah dibuat penulis untuk klasifikasi obesitas adalah sebagai 

berikut :  
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a. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah proses penggambaran yang 

dilakukan untuk menunjukan hubungan antara pengguna dengan 

sistem yang dirancang. Skema dibuat sederhana uyang bertujuan 

untuk memudahkan user dalam memahami informasi yang diberikan. 

 

 

Gambar 4. 1 Use Case Diagram 

 

Berdasarkan gambar 4.3, dapat diambil penjelasan bahwa 

didalam sistem terdapat satu aktor yaitu user. User mendapatkan 

akses penuh dalam aplikasi untuk dari input data hingga prediksi.  
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b. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan proses penggambaran aktivitas 

terstruktur yang ada didalam aplikasi sebagaimana aplikasi dimulai 

hingga berakhir. 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Halaman Prediksi 

 

Berdasarkan gambar 4.4, digunakan untuk memprediksi 

tingkat obesitas, merupakan menu yang dikembangkan oleh penulis. 

Dalam menu ini user memasukan input data jenis kelamin, berat 

badan, tinggi badan, jika inputan sudah sesuai makan user dapat 

diminta untuk menekan tombol prediksi kemudian sistem akan 

menampilkan hasil prediksi. 
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c. Sequence Diagram 

Sequence diagram digunakan untuk membantudalam 

memahami persyaratan sistem baru, mendokumentasikan proses dan   

memvisualisasikan skenario teknis saat sistem sedang dijalankan, 

sehingga pengguna dapat memahami dan memprediksi bagaimana 

suatu sistem akan berperilaku.  

 

 

Gambar 4. 3 Sequence Diagram Halaman Prediksi 

 

2. Desain User Interface 

User Interface adalah tampilan visual sebuah produk yang 

menghubungkan sistem dengan pengguna (user), yang bertujuan untuk 

merencanakan dan memvisualisasikan struktur dasar serta tata letak 

elemen-elemen yang akan ada pada layar. Langkah pertama yang penulis 

lakukan adalah memilih metode dsain wareframe. Wireframe berfungsi 
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sebagai gambaran  kerangka kerja antarmuka, tanpa detail visual atau 

desain grafis akhir. Wireframe adalah langkah penting dalam proses desain 

UI karena memungkinkan tim untuk fokus pada aspek fungsional dan 

struktur sebelum melangkah ke tahap desain visual yang lebih rinci. 

 

 

Gambar 4. 4 Desain Halaman Prediksi 

 

Desain pada gambar 4.4 merupakan rancangan tampilan halaman 

prediksi yang akan digunakan user atau pengguna. Terdapat beberapa 

komponen yang disajikan yaitu  

a) Header atau identitas nama aplikasi yang telah dibuat, 

b) Judul aplikasi yang memuat ajakan untuk mengklasifikasikan obesitas 

terhadap user atau pengguna. 

c) Tombol yang berformat ‘st.radio’ tombol radio berfungsi untuk 

memilih salah satu dari dua opsi jenis kelamin yang disediakan yaitu 

male atau female. 

d) Form yang berisikan input data height atau tinggi badan dalam satuan 

centimeter(cm). 

e) Kemudian form yang berisikan input data weight atau berat badan 

user dalam satuan kilogram(kg). 
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f) Tombol prediksi yang digunakan untuk memprediksi setelah 

pengguna telah memasukan data yang sesuai dalam form yang 

disediakan. 

g) Merupakan kalimat yang muncul berisikan skor BMI pengguna yang 

telah di prediksi. 

h) Hasil prediksi yang tampil ketika semua form telah diinput dan tombol 

prediksi yang sudah ditekan. 

 

3. Implementasi Model SVM 

Dalam implementasi model SVM digunakan metode Cross-

Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) yang 

menyediakan kerangka kerja yang terstruktur untuk memahami, 

menyiapkan, memodelkan, dan mengevaluasi data sehingga dapat 

digunakan untuk membuat keputusan. Berikut adalah bagaimana setiap 

fase CRISP-DM diterapkan dalam penggunaan SVM gambar 4.5 : 

 

 

Gambar 4. 5 Model Proses CRISP-DM 
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A. Bussines Understanding  

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun model 

klasifikasi yang dapat mengindentifikasi tingkat obesitas (Sangat 

Kurus, Kurus, Normal, Kelebihan Berat, Obesitas, dan Obesitas 

Extreme) dan menghitung skor indeks massa tubuh menggunakan 

metode SVM  dengan akurasi yang baik. 

 

B. Data Understanding  

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diunduh dari 

Kaggle.com, berisi informasi seperti berat badan, tinggi badan, 

gender, dan label obesitas. 

Sebelum melakukan tahapan data preparation penulis 

melakukan tahapan read dataset. Tahapan ini dilakukan untuk 

menyiapkan data yang kemudian akan di beri label. Read dataset 

dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4. 6 Read Dataset 

 

dataset yang penulis ambil berasal dari website Kaggle.com 

yang Bernama 500_Person_Gender_Height_Weight_Index.csv, 

pengambilan dataset tersebut dikarenakan datset tersebut berisi 500 

sample data dengan kategori berat yang dapat dikategorikan dalam 

klasifikasi obesitas. Sampel data dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Sampel Dataset Obesitas 

No Nama Label Jumlah Data 

1 Sangat Kurus 13 

2 Kurus 22 

3 Normal 69 
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4 Kelebihan Berat 68 

5 Obesitas 130 

6 Obesitas Ekstrim 198 

 

C. Data Preparation 

Data preparation merupakan langkah yang dilakukan untuk 

menyiapkan data sebelum digunakan dalam pelatihan model. Elemen-

elemen yang terdapat dalam data preparation meliputi labelling, 

encoding, normalisasi/standarisasi, dan split data. Berikut adalah 

tahap data preparation 

1) Labelling Data 

Labeling data adalah memberi tanda tertentu pada data 

yang akan digunakan untuk klasifikasi. Proses ini sangat penting 

supervised learning, di mana model dapat memproses dari data 

berlabel untuk memuat prediksi dan klasifikasi. Labelling data 

dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4. 7 labelling Data 

 

Dalam gambar 4.9, penulis memberi label pada kategori 

yang berbeda. Setiap nilai dari kolom ‘index’ dalam dataset diberi 

label sesuai dictionary diatas. Kemudian penulis membuat 
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diagram sebar (scatter plot) untuk memvisualisasikan hubungan 

antara tinggi dan berat badan berdasarkan kategori pada 

dictionary. Hasil labelling dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4. 5 Labelling 

Index Label 

Sangat Kurus 0 

Kurus 1 

Normal 2 

Kelebihan Berat 3 

Obesitas 4 

Obesitas Ekstreme 5 

 

 

Gambar 4. 8 Visualisasi Labelling Data 

 

2) Label Encoding 

Label encoding disini yaitu merubah nilai gender menjadi 

numerik. Hal ini dilakukan untuk mempermudah pemrosesan 

data. Label encoding dapat diliat pada gambar 4.9. 
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Gambar 4. 9 Label encoding Gender 

 

Dalam gambar 4.11, value mapping berfungsi 

mengkonversi tipe data kategori gender menjadi numerik yaitu 

‘male’ menjadi 0 dan ‘female’ menjadi 1. Mapping berfungsi agar 

dataset konsisten terutama saat pelatihan model. 

 

3) Standarisasi Data 

Proses ini membantu dalam memastikan bahwa setiap 

fitur berkontribusi secara setara dalam analisis atau pemodelan.  

 

 

Gambar 4. 10 Standarisasi data 

 

Dalam gambar 4.10, Standarisasi data menggunakan 

StandardScaler kecuali kolom 'Index'. Proses standarisasi 

mengubah nilai-nilai pada data menjadi nilai dengan distribusi 

normal dengan mean 0 dan standar deviasi 1. Ini penting untuk 

memastikan bahwa setiap fitur memiliki kontribusi yang sama 

pada model. 

 

4) Split Data 

berfungsi untuk memisahkan fitur dan label dalam 

dataset, dan kemudian membagi data menjadi training dan testing 

set. Split data dapat dilihat pada gambar 4.11. 
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Gambar 4. 11 Split Data 

 

Pada gambar 4.13, memisahkan atribut yang digunakan 

untuk memprediksi label, dengan cara memindakan atribut 

gender, height, dan weight kedalam variable x, kemudian 

memidahkan atribut index kedalam variable y, kemudian 

membagi dataset menjadi dua bagian, 80% data akan digunakan 

sebagai data training dan 20% data akan digunakan untuk testing. 

Dengan membagi data menjadi training dan testing, kita dapat 

menghindari overfitting. 

 

D. Modelling  

Dalam tahap modelling terdapat beberapa tahapan 

yaitu,mencari parameter yang terbaik seperti ‘C’, ‘gamma’. 

Selanjutnya menetukan kernel yang sesuai berdasarkan karakterisktik 

data (linear, polynomial, rbf, dan sigmoid), kemudian melatih model 

SVM dengan data pelatihan.  

1. Pemilihan Kernel 

Proses pertama dalam SVM yang penulis lakukan yaitu 

mencari parameter yang cocok untuk mendapatkan performa 

kinerja model yang baik. Dalam mencari parameter yang cocok 

dapat dilihat pada gambar 4.12. 
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Gambar 4. 12 Parameter GridSearch 

 

Dalam gambar 4.13, dengan menggunakan ‘param_grid’, 

Grid Search mencoba berbagai kombinasi parameter untuk 

menemukan yang terbaik. Kombinasi parameter yang dicoba 

termasuk berbagai nilai untuk parameter ‘C’, ‘gamma’, ‘coef0’, 

dan ‘degree’, serta jenis kernel (linear, rbf, poly). Dengan 

mencoba berbagai kombinasi ini, Grid Search bertujuan 

menemukan parameter yang menghasilkan kinerja terbaik pada 

data pelatihan.  

 

2. Training Model 

Setelah melakukan gridsearch penulis melakukan 

training model menggunakan Support Vector Classifier (SVC), 

training model dapat dilihat pada gambar 4.13. 

 

 

 

 

 



40 
 

 

Gambar 4. 13 Training Model SVC 

 

Berdasarkan gambar 4.13, setelah melatih model SVC 

dengan mencari parameter terbaik menggunakan teknik Grid 

Search Cross-Validation,  

 

Tabel 4. 6 Hyperparameter Grid Search Cross-Validation 

No hayperparameter 

1 Parameter Regularisasi C 1000 

2 Kernel  Linear 

 

menunjukan bahwa kernel yang cocok digunakan untuk 

klasifikasi obesitas adalah kernel : ‘linear’ yang berarti data akan 

dipisahkan secara linier. kemudian dengan nilai parameter 

regularisasi ‘C’ : ’1000’ yang berarti akan mencoba 

mengklasifikasikan demua titik data pelatihan dengan benar. 

Setelah melakukan training model, tahapan selanjutnya adalah 

mengevaluasi kinerja model menggunakan ‘best_estimator’ yang 

terdapat dalam grid search. Hasil evaluasi model dapat dilihat 

pada gambar 4.14.  

 



41 
 

 

Gambar 4. 14 Evaluasi Model Best_Estimator 

 

3. Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) 

Tahapan selanjutnya adalah mengatasi imbalance data 

yang dihasilkan dari parameter regularisasi yang terlalu tinggi. 

Imbalance data adalah kondisi dalam dataset di mana jumlah 

sampel dari setiap kelas tidak merata, dengan beberapa kelas 

memiliki lebih banyak sampel dibandingkan kelas lainnya. 

Situasi ini sering terjadi dalam masalah klasifikasi, di mana salah 

satu kelas (kelas mayoritas) memiliki jumlah sampel yang jauh 

lebih besar dibandingkan dengan kelas lainnya (kelas minoritas). 

Menangani imbalance data merupakan langkah penting dalam 

memastikan model machine learning memiliki performa yang 

baik untuk semua kelas dalam dataset. 

SMOTE adalah teknik yang digunakan untuk mengatasi 

masalah imbalance data dengan cara melakukan oversampling 

pada kelas minoritas. SMOTE menciptakan sampel sintetis baru 

dengan menginterpolasi antara sampel yang ada dalam kelas 

minoritas. Implementasi SMOTE dapat dilihat dalam gambar 

4.15. 

 

 

Gambar 4. 15 SMOTE 

 

Berdasarkan gambar 4.16, menggunakan SMOTE untuk 

membuat sample sintetis baru dari kelas minoritas dengan 

membuat contoh sintetis.  



42 
 

a) random_state=42, Parameter ini digunakan untuk mengatur 

seed pada generator acak yang digunakan oleh SMOTE, 

sehingga hasil yang dihasilkan dapat direproduksi. Nilai 42 

adalah pilihan yang umum digunakan, tetapi bisa berupa nilai 

integer lainnya.  

b) X_train_smote, merupakan Data fitur pelatihan setelah 

resampling, yang sekarang memiliki kelas minoritas yang 

disintesis untuk menyeimbangkan jumlah kelas. Kemudian  

c) y_train_smote, adalah abel kelas pelatihan setelah 

resampling, dengan kelas minoritas yang telah diperbanyak 

sehingga seimbang dengan kelas mayoritas.  

d) fit_resample, merupakan metode yang digunakan untuk 

menyesuaikan SMOTE de data pelatihan  dan kemudian 

melakukan resampling untuk menyeimbangkan kelas. 

e) X_train, Data fitur pelatihan asli sebelum resampling. 

f) y_train, Label kelas pelatihan asli sebelum resampling. 

Tabel 4. 7 Sampel Data Setelah SMOTE 

No Nama Label Jumlah Data 

1 Sangat Kurus 159 

2 Kurus 159 

3 Normal 159 

4 Kelebihan Berat 159 

5 Obesitas 159 

6 Obesitas Ekstrim 159 

 

4. Standarisasi Fitur  

Menginisialisasi objek StandardScaler umtuk 

Menghitung parameter standarisasi dari data pelatihan yang telah 

di resample ‘X_train_smote’, kemudian menerapkan standarisasi 

pada data pelatihan yang telah di resample menghasilkan 
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‘X_train_scaled’, dan menerapkan standarisasi yang sama pada 

data pengujian ‘X_test’ untuk memastikan bahwa fitur pengujian 

berada pada skala yang sama dengan fitur pelatihan 

‘X_test_scaled’. Standarisasi fitur SMOTE dapat dilihat pada 

gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4. 16 Standarisasi Fitur SMOTE 

 

5. Training Model SVM SMOTE 

Melatih model SVM dengan data pelatihan yang telah di 

resample dan di standarisasi ‘X_train_scaled’,’y_train_smote’. 

Training model SMOTE dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4. 17 Training Model SMOTE 

 

6. Gradient Boosting 

Boosting adalah teknik ensamble dalam machine learning 

yang menggabungkan beberapa model sederhana (weak learners) 

untuk membentuk model yang kuat. Boosting bertujuan untuk 

meningkatkan akurasi prediksi dengan memperbaiki kesalahan 

yang dibuat oleh model-model sederhana. Metode yang penulis 

gunakan dalam tahapan boosting adalah metode XGBoost,  
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Tahapan dalam boosting metode XGBoost dapat dilihat pada 

gambar 4.18. 

 

 

Gambar 4. 18 Parameter XGboost 

 

Pada gambar 4.18, melakukan kombinasi dan setiap nilai 

parameter akan diuji untuk menetukan hyperparameter terbaik 

yang memberikan performa optimal. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 19 Training Model XGboost 

 

Dalam gambar 4.19, kode tersebut untuk melakukan 

pencarian grid hyperparameter untuk model XGBoost dengan 

tujuan untuk menemukan kombinasi hyperparameter yang 
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memberikan performa terbaik pada data pelatihan. Kombinasi 

hyperparameter terbaik ditentukan melalui evaluasi 5-fold cross-

validation. 

 

Tabel 4. 8 hyperparameter 5-Fold Cross-Validation 

No Hyperparameter 

1 colsample_bytree 1 

2 learning_rate 0.1 

3 max_depth 3 

4 n_estimators 200 

5 subsample 0.7 

 

Pada tabel 4.8, penulis menggunakan 5-fold-cross-

validation, dengan colcample_bytree 1 yang berarti 

menggunakan semua fitur yang akan dipilih secara acak yang 

akan digunakan untuk membangun setiap pohon dalam proses 

pembentukan model. Menggunakan learning rate 0.1 berarti 

kontribusi dari setiap pohon baru terhadap model akhir 

dikurangimenjadi 10%. Kemudian untuk max_dept 3 berarti 

setiap pohon akan memiliki maksimal 3 tingkatan, yang 

membantu mengurangi overfitting dan menjaga model tetap 

sederhana. Berikutnya n_estimator 200 menunjukan bahwa 

model akan membangun 200 pohon secara total, dengan learning 

rate yang rendah, jumlah pohon yang lebih banyak membantu 

model mencapai kinerja yang baik. Yang terakhir adalah 

subsample 0.7 yang berarti setiap pohon akan dibangun 

menggunakan 70% dari data pelatihan yang dipilih secara acak, 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pohon tidak 

dilatih pada data yang sama, memberi variasi dalam training 

model. 
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E. Evaluation 

Setelah melakukan pelatihan model, tahap berikutnya adalah 

mengevaluasi model. Evaluasi model digunakan untuk menentukan 

seberapa baik model tersebut dapat digeneralisasikan terhadap pola 

yang telah dipelajari dari data pelatihan ke data baru yang telah dilihat 

sebelumnya. Confusion matrix digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

model klasifikasi dengan membandingkan hasil prediksi dengan nilai 

sebenarnya dari data uji, confusion matrik membantu dalam 

memahami kesalahan yang dibuat oleh model serta jenis kesalahan 

yang terjadi. Untuk melihat hasil evaluasi kinerja model dapat dilihat 

pada gambar 4.20. 

 

 

Gambar 4. 20 Confusion Matrik 
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Gambar 4. 21 Evaluasi Model SMOTE SVM 

 

Pada gambar 4.21, evaluasi model SVM setelah 

menerapkan teknik SMOTE didapatkan hasil akurasi yang baik 

sebesar 92%. Setelah melakukan evaluasi model terhadap SVM, 

penulis mencoba melakukan tahapan boosting agar mendapatkan 

akurasi yang optimal dengan menggunakan metode XGBoost. 

Evaluasi model dengan metode XGBoost dapat dilihat pada 

gambar 4.22. 

 

Gambar 4. 22 Evaluasi Model XGBoost 

 

Setelah melakukan tahapan evaluasi, penulis menemukan 

bahwa evaluasi model menggunakan metode SVM memiliki 

akurasi sebesar 92%, sedangkan metode XGBoost hanya 

mendapatkan akurasi sebesar 88%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa metode SVM adalah metode yang cocok untuk digunakan 
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untuk membuat sistem prediksi klasifikasi obesitas berdasarkan 

indeks massa tubuh tersebut 

Untuk mengetahui nilai dari precision, recall, f1-score 

terdapat tahapan perhutangannya. Berikut adalah perhitungan 

yang digunakan : 

 

Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
𝑥100% 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁 
 

F1-score = 2 𝑥
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑥 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑥 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 

Keterangan  

True Positive (TP) : kelas positif yang diklasifikasikan positif. 

True Negative (TN) : kelas negatif yang diklasifikasikan positif 

False Positive (FP) : kelas positif yang diklasifikasikan negatif 

False Negative (FN) : kelas negative yang diklasifikasikan negatif 

 

4. Implementasi sistem 

Setelah melatih model dengan menggunakan SVM, tahapan 

berikutnuya adalah mendeploy model dan pembuatan aplikasi web. 

Tahapan implementasi sistem adalah sebagai berikut : 

a. Pembuatan Streamlit 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan streamlit sebagai 

framework pembuatan sistem. Streamlit merupakan tools open-source 

yang berbasis web-development dengan menggunakan bahasa python. 

Sebelum pembuatan streamlit, penulis membuat requirements untuk 

mendukung pembuatan streamlit. Adapaun requirements yang dipakai 

dalam pembuatan streamlit dapat dilihat dalam tabel 4.9. 
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Tabel 4. 9 requirements Pembuatan Streamlit 

No Requirements Versi 

1 Streamlit 1.36.0 

2 Pandas 2.2.2 

3 Numpy 2.0.1 

4 Matplotlib 3.9.1 

5 Scikit-learn 1.5.1 

6 Joblib 1.4.2 

 

Berdasarkan tabel 4.9 terdapat berbagai requirements yang 

dipakai untuk mengelola dependesi yang dibutuhkan dalam 

pembuatan projek. Dari beberapa requirements diatas terdapat 

fungsinya, yaitu yang pertama streamlit yang digunakan untuk 

membangun aplikasi, pandas yang digunakan mengelola dan 

menganalisis data dalam bentuk tabel, numpy digunakan untuk 

komputasi numerik, matplotlib berfungsi untuk memvisualisasi data 

dalam bentuk grafik dan plot, scikit-learn digunakan untuk 

Membangun model prediktif, evaluasi model, pengoptimalan 

hyperparameter, preprocessing data, joblib digunakan untuk 

menyimpan model dan memuat model yang sudah dilatih. 

Tahap berikutnya adalah penulisan kode untuk pembuatan 

streamlit. Pembuatan kodel diperlukan model dengan format .py yang 

digunakan untuk proses klasifikasi dan prediksi label. Dalam 

pembuatan kode juga mengubah label yang awalnya dari encoding 

yang bertipe integer kemudian saat pelatihan model svm diubah 

menjadi string, dalam pembuatan kode ini untuk label 0 akan dirubag 

menjadi ‘Male’ dan 1 akan dirubah menjadi ‘Female’. Berikut adalah 

penulisan kode untuk sistem prediksi obesitas dapat dilihat pada 

gambar 4.23. 
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Gambar 4. 23 Kode Prediksi Streamlit 
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b. Hasil Aplikasi 

a) Halaman Menu Prediksi 

Halaman menu prediksi merupakan halaman utama dalam 

aplikasi ini. Pada ahalaman ini user dapat memprediksi jenis bmi 

user apakah termasuk dalam kategori obesitas atau tidak. 

Halaman ini memuat input data gender, tinggi badan, dan berat 

badan, kemudian tombol prediksi dan hasil prediksi. Adapun 

tampilan halaman menu prediksi dapat dilihat pada gambar 4.24. 

 

 

Gambar 4. 24 Halaman Prediksi 

 

5. Pengujian  

Pengujian dilakukan untuk memastikan kualitas aplikasi berfungsi 

dengan baik. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 2 jenis pengujian 

yaitu blackbox testing dan user acceptance testing. Unutk pengujian pada 

penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut :  

a. Pengujian Black Box 

Pengujian blackbox  digunakan untuk memastikan aplikasi berfungsi 

dengan baik sesuai dengan harapan pengguna. Pengujian dilakukan 
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oleh tiga dosen informatika. Untuk pengujian pada penelitian ini 

dapat dilihat sebagai berikut :  

1) Form Pengujian Black Box 

Form prngujian black box dapat dilihat pada tabel 4.10 : 

Tabel 4. 10 Pengujian  Black Box 

Uji Coba Skenario Uji Coba yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

Diterima Ditolak 

Input valid Pilih gender ‘Male’, 

Masukan tinggi 180 cm. 

Masukan berat 75 kg. 

Klik tombol prediksi 

 

Skor BMI 

dihitung dan 

ditampilkan. 

Kategori BMI 

yang benar 

ditampilkan 

sesuai dengan 

model prediksi. 

 

  

Input 

invalid 

(negative 

case) 

Pilih gender ‘Female’, 

Masukan tinggi -160 cm, 

Masukan berat 50 kg, 

Klik tombol prediksi 

Aplikasi 

menangani input 

invalid dan 

menampilkan 

pesan kesalahan 

atau tidak dapat 

melakukan 

prediksi. 

  

Input 

boundary 

(boundary 

case) 

Pilih gender ‘Male’, 

Masukan tinggi 0 cm, 

Masukan berat 0 kg, Klik 

tombol prediksi 

Aplikasi 

menangani input 

boundary dan 

menampilkan 

pesan kesalahan 
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Uji Coba Skenario Uji Coba yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

Diterima Ditolak 

atau tidak bisa 

melakukan 

prediksi. 

Input 

maksimu

m (Stress 

case) 

Pilih gender ‘Female’, 

Masukan tinggi 250 cm, 

Masukan berat 200 kg, 

Klik tombol prediksi 

 

Aplikasi dapat 

menangani input 

besar tanpa 

kesalahan dan 

memberikan 

prediksi yang 

sesuai. 

  

Input 

kombinasi 

Pilih gender ‘Female’, 

Masukan tinggi 185,7 

cm, Masukan berat 90,5 

kg, Klik tombol prediksi 

Aplikasi 

menghitung skor 

BMI dengan 

benar dan 

menampilkan 

kategori BMI 

yang sesuai. 

  

 

2) Form Hasil Pengujian Black Box 

Hasil pengujian black box dapat dilihat pada gambar 4.11. 
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Tabel 4. 11 Hasil Pengujian Black Box 

Uji Coba Skenario Uji Coba yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

 

Diterima Ditolak 

1 2 3 1 2 3 

Input valid Pilih gender ‘Male’, 

Masukan tinggi 180 cm. 

Masukan berat 75 kg. 

Klik tombol prediksi 

 

Skor BMI 

dihitung dan 

ditampilkan. 

Kategori BMI 

yang benar 

ditampilkan 

sesuai dengan 

model prediksi. 

 

√ √ √    

Input 

invalid 

(negative 

case) 

Pilih gender ‘Female’, 

Masukan tinggi -160 cm, 

Masukan berat 50 kg, 

Klik tombol prediksi 

Aplikasi 

menangani input 

invalid dan 

menampilkan 

pesan kesalahan 

atau tidak dapat 

melakukan 

prediksi. 

√ √ √    

Input 

boundary 

(boundary 

case) 

Pilih gender ‘Male’, 

Masukan tinggi 0 cm, 

Masukan berat 0 kg, Klik 

tombol prediksi 

Aplikasi 

menangani input 

boundary dan 

menampilkan 

pesan kesalahan 

atau tidak bisa 

melakukan 

prediksi. 

√ √ √    
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Uji Coba Skenario Uji Coba yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

 

Diterima Ditolak 

1 2 3 1 2 3 

Input 

maksimu

m (Stress 

case) 

Pilih gender ‘Female’, 

Masukan tinggi 250 cm, 

Masukan berat 200 kg, 

Klik tombol prediksi 

 

Aplikasi dapat 

menangani input 

besar tanpa 

kesalahan dan 

memberikan 

prediksi yang 

sesuai. 

√ √ √    

Input 

kombinasi 

Pilih gender ‘Female’, 

Masukan tinggi 185,7 

cm, Masukan berat 90,5 

kg, Klik tombol prediksi 

Aplikasi 

menghitung skor 

BMI dengan 

benar dan 

menampilkan 

kategori BMI 

yang sesuai. 

√ √ √    

 

3) Kesimpulan Hasil Pengujian Black Box 

Berdasarkan pengujian Black Box dari 5 pengujian pada aplikasi 

yang didapat dari 3 responden, berikut hasil pengujian black 

box: 

➢ Pengujian Pertama 

Tercapai = 
5

5
 x 100% = 100% 

Gagal =  
0

5
 x 100% = 0% 

➢ Pengujian Kedua 

Tercapai = 
5

5
 x 100% = 100% 
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Gagal =  
0

5
 x 100% = 0% 

➢ Pengujian Ketiga 

➢ Tercapai = 
5

5
 x 100% = 100% 

➢ Gagal =  
0

5
 x 100% = 0% 

Berdasarkan perhitungan diatas, disimpulkan bahwa 

dari 5 pengujian oleh 3 responden menghasilkan tingkat 

keberhasilan pengujian block box memiliki presentase 100%, 

sedangkan gagal memiliki presentase 0%. Dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi berjalan sesuai fungsionalitasnya. 

 

b. Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

User acceptance testing dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi 

klasifikasi tingkat obesitas berdasarkan indeks massa tubuh sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan user. Pengujian ini merupakan 

kesepatan dari user  untuk memastikan bahwa aplikasi siap digunakan 

dalam lingkup produksi dan operasional dan dapat memberikan 

umpan balik. UAT diujikan pada 5 responden. Kelayakan pada 

aplikasi dapat dilihat pada tabel 4.12. 

 

Tabel 4. 12 Pengujian User Acceptance Testing 

No Pertanyaan 
Skor 

Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Cukup 
Setuju 

Setuju 
Sangat 
Setuju 

Angket Aspek kemanfaatan 

1 Apakah aplikasi ini bermanfaat 
bagi pengguna dalam segi 
kinerja? 

     

2 Apakah aplikasi ini bermanfaat 
bagi pengguna dalam segi 
keefektifan? 

     

3 Apakah aplikasi ini bermanfaat 
bagi pengguna dalam segi 
kegunaan? 
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No Pertanyaan 
Skor 

Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Cukup 
Setuju 

Setuju 
Sangat 
Setuju 

Angket aspek kemudahan 

4 Sejauh mana anda merasa 
aplikasi ini mudah untuk 
dipahami dan digunakan tanpa 
bantuan tambahan? 

     

5 Apakah aplikasi klasifikasi  ini 
mudah digunakan? 

     

6 Apakah aplikasi ini cukup 
mudah dipahami dan 
dijalankan? 

     

7 Apakah aplikasi klasifikasi ini 
mudah dipahami? 

     

Angket aspek User Interface 
8 Apakah tampilan pada aplikasi 

menarik? 
     

9 Apakah font tulisan pada 
aplikasi dapat terbaca dengan 
baik? 

     

10 Apakah tata letak pada menu 
aplikasi sudah sesuai? 

     

11 Apakah penggunaan warna 
pada aplikasi sudah terlihat 
nyaman dan sesuai dengan 
pengguna? 

     

 

Keterangan : 

1. Tidak Setuju 

2. Kurang Setuju 

3. Cukup Setuju 

4. Setuju 

5. Sangat Setuju 

Berikut merupakan hasil kuesioner pengujian user acceptance 

testing yang telah disebar kepada 5 responden. Hasil pengujian UAT 

dapat dilihat pada tabel 4.13. 
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Tabel 4. 13 Hasil Pengujian UAT 

Pertanyaan Hasil Pengujian 

Responden 

1 

Responden 

2 

Responden 

3 

Responden 

4 

Responden 

5 

1 5 4 4 4 4 

2 4 5 4 4 4 

3 5 4 4 4 4 

4 5 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 

6 5 5 4 3 4 

7 4 4 4 3 3 

8 4 5 3 3 3 

9 4 4 3 3 4 

10 5 5 4 3 4 

11 3 4 3 3 4 

Jumlah 

Skor 

49 49 41 38 43 

Persentase 89% 89% 74% 69% 78% 

Total 399% 

 

Dari hasil persentase setiap pertanyaan dari aspek kemanfaatan dan 

kegunaan, serta aspek user interface (UI) yang diuji oleh 5 

responden, kemudian dicari nilai rata-ratanya untuk mencapai 

tingkat penerimaan terdapat yang dibuat oleh responden. Nilai rata-

ratanya dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut : 

Presentase rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

Presentase rata-rata = 
399%

5
 = 79.8% 

Daftar keterangan kategori presentase sebagai berikut : 
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0% - 20% = Tidak Setuju 

21% - 40% = Kurang Setuju 

41% - 60% = Cukup Setuju 

61% - 80% = Setuju 

81% - 100% = Sangat Setuju 

Dengan perhitungan yang telah didapatkan diatas presentase rata-rata 

sebesar 79.8%. dapat diambil kesimpulan bahwa pengujian UAT 

pada aplikasi ini mendapatkan kategori Baik. 

 

C. Pembahasan 

Dari hasil penelitian menggunakan metode waterfall diatas, maka 

aplikasi klasifikasi tingkat obesitas berdasarkan indeks massa tubuh dengan 4 

tahapan yang meliputi analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan 

pengujian. 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan pertama yaitu tahapan analisis kebutuhan. Pada 

tahapan ini diperlukan analisis kebutuhan yang dipakai untuk 

pengembangan  aplikasi. Beberapa analisis kebutuhan yaitu analisis 

kebutuhan data, analisis kebutuhan sistem atau aplikasi, dan analisis 

kebutuhan fungsional. Dalam tahapan ini, kebutuhan untuk aplikasi 

klasifikasi tingkat obesitas berdasarkan indeks massa tubuh akan 

dikembangkan dikumpulkan, dipahami, dan diuraikan, secara rinci. 

 

2. Desain 

Setelah pengumpulan kebutuhan sistem selesai, tahapan 

berikutnya adalah desain. Dalam tahapan ini, penulis penulis 

menggunakan model perancangan Unified Modeling Language (UML). 

Penulis menggunakan 3 jenis diagram UML. Pertama use case diagram, 

pada digram ini user sebagai aktor yang mempunyai akses penuh dalam 

aplikasi ini. Kedua activity diagram, hanya terdapat satu activity diagram 
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yaitu activity diagram halaman menu prediksi. Terakhir jenis diagram 

yang digunakan pada tahapan desain yaitu sequence diagram, terdapat satu 

sequence diagram prediksi, yang menggambarkan interaksi antar objek 

dalam sebuah sistem secara berurutan dalam satu waktu. 

Salain menggunakan Unified Modeling Language (UML). Penulis 

juga menggunakan menggunakan desain antarmuka atau user (UI). Pada 

desain antarmuka  penulis merancang sebuah desain jenis wareframe yang 

dimana desain masih berwarna hitam putih  dan tidak komplek. Pada 

desain antarmuka penulis merancang sebuah desain halaman menu 

prediksi. 

 

3. Implementasi 

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan implementasi. Pada tahapan ini 

penulis membagi 2 implementasi yaitu implementasi model SVM dan 

implementasi sistem. Pada implementasi model SVM, penulis 

menerapkan model Cross-Industry Standard Process for Data Mining 

(CRISP-DM) yang menyediakan kerangka kerja yang terstruktur untuk 

memahami, menyiapkan, memodelkan, dan mengevaluasi data sehingga 

dapat digunakan untuk membuat model SVM. Output pada pembuatan 

model pada penelitian ini yaitu model yang ber ekstensi (.pkl). Setelah 

(.pkl) didapatkan masuk kedalam implementasi sistem, Dimana 

pengembangan sistem atau aplikasi berawal dari pembuatan streamlit dan 

diakhiri dengan hasil aplikasi yang telah dikembangkan. 

 

4. Pengujian  

Tahapan terakhir yaitu pengujian yang dilakukan untuk 

memastikan aplikasi berfungsi dengan baik. Penulis melakukan 2 

pengujian yaitu pengujian Black Box dan pengujian UserAcceptance 

Testing. Pada pengujian Block Box mendapatkan hasil presentasi 100% 

untuk pengujian berhasil, sedangkan pengujian gagal mendapatkan 

presentasi 0% dari 3 responden dan 5 pengujian diakhiri saran yang 
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terdapat dalam lampiran. Berikutnya pengujian User Acceptance Testing 

(UAT) mendapatkan hasil baik dengan presentase sebesar 79.8% dari 5 

responden dan 11 pertanyaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat 

ditarik Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil proses pelatihan model Support Vector Macine (SVM) 

menggunakan teknik Synthetic Minority Over-sampling Technique 

(SMOTE) dengan melakukan oversampling pada kelas minoritas 

mendapatkan hasil Accuracy sebesar 91%. Proses pelatihan 

menggunakan 2 jenis Hyperparameter Grid Search Cross-Validation 

untuk meningkatkan proses pelatihan model.  Kemudian penulis 

menerapkan teknik boosting menggunakan XGBoost untuk 

meningkatkan performa model, namun setelah pelatihan dilakukan 

menggunakan hyperparameter 5-Fold Cross-Validation hanya 

mendapatkan Accuracy sebesar 88%. Hal ini menunjukan bahwa 

metode SVM adalah metode yang cocok untuk digunakan pembuatan 

model Klasifikasi Tingkat Obesitas Berdasarkan Indeks Massa Tubuh 

ini. 

2. Pengujian Black Box yang dilakukan oleh 3 responden dan 5 pengujian. 

untuk halaman menu prediksi, hasil pengujian mendapatkan tingkat 

keberhasilan sebesar 100%. 

3. Pengujian User Acceptance Testing dilakukan oleh 5 responden dan 11 

pertanyaan. Aspek yang dipertanyakan adalah apek kemanfaatan, aspek 

kemudahan, dan aspek User Interface (UI). Hasil pengujian 

mendapatkan presentase sebesar 79.8% yang berarti mendapatkan 

kategori baik. 

4. Pada penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi masnyarakat secara 

luas untuk menerapkan pola hidup yang sehat, agar tidak mengalami 

kondisi gangguan kesehatan yang berupa obesitas.  
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B. Saran  

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

klasifikasi tingkat obesitas berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

menggunakan algoritma SVM, disarankan untuk menggunakan dataset 

yang lebih besar dan lebih beragam untuk meningkatkan generalisasi model. 

Selain itu, penambahan fitur-fitur lain yang relevan seperti usia, tingkat 

aktivitas fisik, dan pola makan dapat memperbaiki akurasi model dan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi obesitas. 
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